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ABSTRAK

Nanas (Ananas comosus) membutuhkan air untuk pertumbuhannya yang maksimal.  Salah satu upaya untuk mempertahankan
kadar air dan suhu tanah saat musim kemarau yaitu dengan cara penambahan mulsa organik di atas permukaan tanah agar
memperbaiki kondisi fisik tanah lapisan atas untuk menjaga temperatur (suhu), penguapan dan kadar air tanah, sehingga kadar
air tanah dapat tersedia dan lebih hemat.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mulsa organik terhadap perubahan
kadar air dan suhu tanah pada pertanaman nanas di PT Great Giant Pineapple Terbanggi besar Lampung Tengah. Penelitian ini
disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL), dengan perlakuan M0 =  Tanpa mulsa, M1 = 25 t ha-1. M2 = 50 t ha-1. M3 = 75 t
ha-1. M4 = 100 t ha-1. Mulsa organik yang digunakan pada penelitian ini adalah mulsa kulit singkong dengan kadar air 37,28%,
bibit nanas yang digunakan adalah bibit Sucker Klon GP3.Perlakuan M0 setelah hari ke-3 yaitu kadar air mencapai 20,83 %
harus dilakukan irigasi.  Sedangkan pada perlakuan M1 hari ke-3 kadar air mencapai 21,8 % harus dilakukan proses irigasi.
Perlakuan M2 setelah dilakukan pengamatan pada hari ke-7 dengan kadar air sebesar 21,18%, sehingga  harus dilakukan
proses irigasi.  Perlakuan M3 setelah dilakukan pengamatan pada hari ke-10  yaitu dengan kadar air tanah mencapai 22,4%,
sehingga harus dilakukan proses irigasi, sedangkan M4 pada hari ke-10  kadar air menjadi 22,56 %, sehingga sudah harus
dilakukan proses irigasi.  Maka, penelitian ini yang mampu bertahan lebih lama dalam memenuhi kebutuhan air pada perlakuan
M3 dan M4 yaitu dapat bertahan selama 10 hari.
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PENDAHULUAN

Air merupakan faktor yang sangat penting untuk
keberhasilan budidaya tanaman. Tumbuhan dapat
tumbuh subur dan berkembang dengan baik dipengaruhi
oleh ketersediaan air. Tumbuhan membutuhkan air untuk
memenuhi kebutuhan fisiologisnya.  Air yang dibutuhkan
oleh tumbuhan dapat berasal dari alam berupa air hujan
dan air tanah. Tetapi seringkali tumbuhan mengalami
kekurangan air karena kurangnya air tersedia disekitar
tumbuhan tersebut, sehingga diperlukan suatu
penambahan air (Antoni, 2009).

Pada saat musim kemarau tanaman membutuhkan
aplikasi irigasi intensif, namun pemberian air irigasi
secara tepat waktu dan efisien juga berpengaruh
terhadap besarnya biaya yang dikontribusikan, sehingga
manajemen irigasi perlu dikelola secara baik.

Salah satu cara untuk mengatasi kekeringan
adalah dengan cara pemberian mulsa, karena mulsa dapat
menghambat laju evaporasi, terkendalinya laju
evapotranspirasi diharapkan dapat menjaga lengas tanah

atau kadar air tanah sehingga dapat mendukung
pertumbuhan tanaman, serta memperbaiki kondisi fisik
dan kimia tanah (Anwarudinsyah et al., 1993; Rizal dan
Hariastuti, 2001, dalam Mawardi et al., 2004).

Komariah et al.,(2008), mengatakan bahwa
aplikasi mulsa pada permukaan tanah memberikan
peluang untuk memanfaatkan berbagai limbah bahan
organik tanaman yang banyak manfaat, terutama
hubungannya dengan tanah dan air. Kemampuan mulsa
dalam meminimalkan avaporasi juga membantu untuk
menjaga suhu tanah. Mulsa organik dapat bertindak
sebagai bahan isolasi untuk lapisan tanah, karena dapat
menurunkan suhu tanah pada saat suhu udara tinggi dan
menghangatkan tanah selama suhu udara rendah.

Mulsa adalah komponen penting dalam sistem
pertanian berkelanjutan. Pada awal sejarahnya, sistem
mulsa banyak digunakan petani untuk mengurangi gulma
yang tumbuh di antara baris jalur pertanaman. Cara ini
kini banyak diterapkan di sistem pertanaman. Mulsa
organik adalah sisa tanaman yang disebar di permukaan
tanah. Mulsa berguna untuk melindungi permukaan
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tanah dari terpaan hujan, erosi, menjaga kelembaban,
struktur, dan kesuburan tanah (Gillespie et al., 1992).

Dari hasil penelitian Mawardi et al., (2004),
menyatakan pemberian mulsa saat musim kemarau
dapat mempertahankan kadar air tanah dan suhu tanah.
Semakin tinggi dosis mulsa yang diaplikasikan ke
permukaan tanah maka kelembaban tanah dan suhu
tanah dapat dipertahankan keadaannya. Perlakuan
pemulsaan memiliki kelembaban tanah yang meningkat
seiring dengan bertambahnya dosis pemulsaan dari 4, 8
dan 12 t ha


-1. Perlakuan pemulsaaan 12 ton ha-1 memiliki

kelembaban tanah lebih tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh mulsa organik terhadap perubahan kadar air
dan suhu tanah pada pertanaman nanas di PT Great
Giant Pineapple (PT GGP) Terbanggi besar Lampung
Tengah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September sampai dengan Oktober 2012 pada lahan
pertanaman Nanas di PT GGP Terbanggi Besar,
Lampung Tengah.  Analisis suhu tanah dilakukan di lahan
pertanaman nanas PT GGP. Analisis  kadar air volumetri
dilakukan di Laboratorium  PT GGP Terbanggi Besar
Lampung Tengah. Metode yang digunakan untuk petak
rancangan percobaan dalam penelitian ini adalah metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 ulangan,
total seluruh percobaan adalah 20 satuan percobaan.
Masing-masing perlakuan yang diberikan adalah :
1. Mo (Tanpa mulsa kulit singkong)
2. M1 (Mulsa kulit singkong 25 t ha-1)
3. M2 (Mulsa kulit singkong 50 t ha-1)
4. M3 (Mulsa kulit singkong 75 t ha-1)
5. M4 (Mulsa kulit singkong 100 t ha-1)
Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan metode
Time Series. Sedangkan pengamatan pada hari ke-10
dan hari terahir dilakukan analisis statistik menggunakan
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL).

Penelitian ini dilakukan pada lahan Nanas PT
GGP. Persiapan lahan meliputi kegiatan pengolahan
tanah dan pembuatan petak satuan percobaan.
Pengolahan tanah dilakukan dengan pembajakan
menggunakan traktor, sehingga tanah menjadi gembur.
Setelah itu tanah diratakan menggunakan rotary. Lahan
dibagi menjadi 20 petak percobaan sesuai dengan
perlakuan, dan ukuran tiap petaknya 3,5 m  x  2,5 m
dengan  jarak antar petak yaitu 0,5 m.

Tanaman nanas yang sudah berumur ± 1 bulan,
dipindahkan ke lahan yang sudah diolah. Setelah itu
aplikasikan mulsa organik pada lahan dengan cara ditabur

secara merata sesuai dengan perlakuan dan petak
percobaan yang telah dibuat.

Peubah yang diamati adalah kadar air dan suhu
tanah. Pengamatan kadar air dilakukan setiap hari
selama 3 minggu. Pengukuran suhu dilakukan 2 kali
sehari yaitu pagi dan siang hari setiap kali pengamatan
selama 3 minggu. Alat yang digunakan untuk mengukur
suhu tanah yaitu  Soiltech.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kadar air tanah pada pertanaman nanas
akibat pemberian mulsa disajikan pada Gambar.1. Dari
Gambar 1 terlihat bahwa kadar air tanah semakin
menurun tiap waktu, penurunan kadar air tanah yang
diberi mulsa lebih rendah daripada tanah yang tidak diberi
mulsa.  Penurunan kadar air terendah terdapat pada
perlakuan pemberian mulsa 100 t ha-1, kemudian
berturut- turut 75, 50, dan 25 t ha-1.

Penurunan kadar air per-hari pada setiap
perlakuan berbeda. Semakin banyak mulsa yang
diaplikasikan maka penurunan kadar air akan semakin
rendah, namun sebaliknya jika semakin sedikit mulsa
yang diaplikasikan maka penurunan kadar air semakin
tinggi. Pada penelitian ini pada perlakuan Mo (tanpa
mulsa) menunjukan  penurunan kadar air yang paling
tinggi, selanjutnya berturut- turut pada perlakuan 25, 50,
dan 100 t ha-1. Data selengkapnya dapat dilihat pada
Gambar 2.

Uji BNT Pengaruh mulsa organik terhadap kadar
air tanah hari ke-10 setelah diaplikasikan mulsa kulit
singkong setiap perlakuan memiliki nilai kadar air yang
berbeda-beda  yaitu pada perlakuan M4 kadar  air tanah
setelah ditransformasi sebesar 4,6550, perlakuan M3
setelah ditransformasi sebesar 4,6075, perlakuan M2
setelah ditransformasi yaitu 4,3500, perlakuan M1
setelah ditransformasi yaitu 3,8875, sedangkan pada
perlakuan M0 setelah ditransformasi yaitu 3,4775.
Dengan  nilai BNT pada taraf  5%  yaitu sebesar 0,27.

Uji BNT pada hari ke-18 pengamatan kadar air
tanah setelah diaplikasikan mulsa kulit singkong,
menunjukan bahwa perlakuan M4 dan M3 tidak
berpengaruh nyata, yaitu pada perlakuan M4 data
setelah ditransformasi mencapai 4.0450, sedangkan
pada M3 setelah ditransformasi mencapai 3.9500,
dengan nilai BNT pada taraf 5% sebesar 0.22.

Data Suhu tanah di pertanaman nanas setelah di
aplikasikan mulsa organik disajikan pada grafik.3.
Semakin banyak mulsa yang diberikan ketanah maka
suhu akan semakin rendah, namun sebaliknya jika mulsa
yang diberikan ketanah semakin sedikit maka suhu tanah
akan lebih tinggi. Suhu terendah terdapat pada perlakuan
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pemberian mulsa yaitu pada perlakuan 100 t ha-1,
selanjutnya pada perlakuan 75, 50, dan 25 t ha-1.
Sedangkan pada perlakuan Mo (tanpa mulsa) suhunya
paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain.
Data selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 3.

Uji BNT terhadap suhu tanah hari ke-10 setelah
diaplikasikan mulsa kulit singkong  pada perlakuan M3
dan M4 merupakan perlakuan yang tidak berpengaruh
nyata yaitu pada perlakuan M3 diperoleh data setelah
ditransformasi 5.9575, sedangkan pada perlakuan M4

data setelah ditransformasi 5.9150 dengan nilai BNT
pada taraf  5% sebesar 0.08.

Uji BNT terhadap Suhu Tanah pada hari ke-16
setelah diaplikasikan mulsa kulit singkong pada
perlakuan M2 dan M3 merupakan perlakuan yang tidak
berpengaruh nyata, diperoleh data pada perlakuan M2
setelah ditransformasi yaitu sebesar 6.2400, sedangkan
pada perlakuan M3 setelah ditransformasi yaitu sebesar
6,2400 nilai BNT padataraf 5% yaitu 0.08.

Gambar 1. Kadar air tanah setelah aplikasi mulsa organik. M0 = Tanpa mulsa, M1 = 25 t ha-1, M2 = 50 t ha-1,
M3 = 75 t ha-1, M4 = 100 t ha-1.

Gambar 2. Penurunan kadar air tanah perhari (water depletion). M0 = Tanpa mulsa, M1 = 25 t ha-1,M2 = 50 t ha-1,
M3 = 75 t ha-1, M4 = 100 t ha-1.



216                                                                    Jurnal Agrotek Tropika 1(2):213-218, 2013

Dari hasil pengamatan dapat dijelaskan bahwa
kadar air tanah dengan pemberian mulsa kulit singkong
relatif dapat mengendalikan hilangnya air dari dalam
tanah dibanding dengan tanah tanpa mulsa (MO).  Oleh
karena itu penggunaan mulsa merupakan hal yang perlu
diperhatikan, karena dapat mengendalikan hilangnya air
dari dalam tanah.

Penurunan  kadar air (water depletion) sangat
tinggi pada perlakuan  Mo, disebabkan uap air dari dalam
tanah yang menguap tidak  diberikan mulsa organik,
sedangkan pada perlakuan M1, M2, M3, M4, semakin
banyak mulsa yang diaplikasikan tingkat penurunan
kadar air semakin rendah.  Selain itu dapat dilihat  pada
grafik 1 pada awal pengamatan penurunan kadar air
masih tinggi belum stabil dikarenakan pada saat awal
irigasi unsur pori makro yang bekerja, sedangkan pada
saat pengamatan hari ke-10  setelah siram, penguapan
kadar air lebih stabil dikarenakan penguapan yang
berasal dari pori makro  sudah habis sehingga yang
bekerja dalam penguapan kadar air selanjutnya adalah
pori mikro.

Sudaryono (2005), menyatakan lengas tanah
adalah air yang terikat didalam pori tanah bersama-sama
dengan garam yang larut di dalamnya membentuk
larutan tanah yang penting sebagai perantara untuk
memberikan unsur- unsur hara tanah, pembentukan
tanah dan pertumbuhan tanaman. Lengas tanah
membantu menjaga suhu tanah agar tidak terlalu panas
maupun terlalu dingin.

Dalam penelitian ini semua perlakuan diberikan
air yang sama, dapat dilihat pada Gambar 2 diatas yang
mengalami penuruan kada air (water depletion) yang
rendah terjadi pada perlakuan M3 dan M4, pada hari
pertama pengamatan setelah diaplikasikan mulsa organik
yaitu pada M3 sebesar 2,68%, Sedangkan pada perlakuan
M4  pada hari pertama pengamatan yaitu 1,86%.
Penurunan kadar air (water depletion) yang tinggi
terjadi pada perlakuan M0, yaitu pada hari pertama
pengamatan lengas tanah 10,57%. Water depletion
mulai stabil pada pengamatan hari ke-10 yaitu rata-rata
berkisar antara 1,5-2,0% (dapat dilihat pada Grafik.2)

Apabila suhu tanah naik akan berakibat
berkurangnya kandungan air dalam tanah, sebaliknya
jika suhu tanah rendah maka akan semakin  bertambah
nya kandungan air dalam tanah. Berdasarkan hasil
pengamatan pada Gambar 3 di atas suhu tertinggi ada
pada perlakuan tanpa mulsa  (MO) yaitu pada  hari ke-
10 sebesar 41° C  , disebabkan karena  tidak diberi  mulsa
organik, sehingga suhu tanah sangat tinggi.  Sedangkan
pada suhu terendah ialah pada perlakuan 100 t ha-1 yaitu

sebesar 38°c pada hari ke-10, disebabkan tanah tertutup
oleh mulsa kulit singkong sehingga banyak  suhu  yang
digunakan untuk  melakukan  respirasi.

Menurut Mahmood et al.,(2002) dalam Ridha,
(2012), penurunan suhu tanah oleh mulsa  disebabkan
karena  penggunaan  mulsa  dapat  mengurangi  radiasi
yang  diterima  dan diserap oleh tanah sehingga dapat
menurunkan suhu tanah pada siang hari. Ridha, (2012)
menyatakan, dengan menurunkan suhu tanah dapat
menekan kehilangan air dari permukaan tanah. sehingga
mengurangi adanya cekaman kekeringan.

Setelah dilakukan analisis laboratorium lokasi 36H
memiliki tekstur berjenis tanah liat (clay). Berdasarkan
data yang diperoleh oleh pihak PT GGP lokasi 36 PG1,
bahwa kadar air dengan kapasitas lapang maksimal 41%,
dan minimal 34% maka  dengan keadaan kadar air tanah
mencapai  23% sudah harus di lakukan proses irigasi.

Berdasarkan data yang diperoleh kadar air dengan
kapasitas lapang mencapai 31%, maka titik layu nya
yaitu 15 %, sehingga air tersedia sebesar 16%,oleh
karena itu dengan keadaan kadar air mencapai 23%
sudah harus dilakukan proses irigasi. Kadar air awal
setelah siram untuk perlakuan M0 yaitu 31,4%, maka
diperoleh data setelah hari ke-3 yaitu kadar air pada
M0 mencapai 20,83% harus dilakukan irigasi.
Sedangkan pada perlakuan M1 yaitu kadar air awal
setelah siram mencapai 29,18%, pada hari ke-3 kadar
air mencapai 21,8% harus dilakukan proses irigasi.
Perlakuan M2 kadar air setelah siram pada hari ke-1
pengamatan mencapai 30,22%, setelah dilakukan
pengamatan pada hari ke-7 dengan kadar air sebesar
21,18%, sehingga  harus dilakukan proses irigasi.

Perlakuan M3 kadar air hari ke-1 pengamatan
mencapai 31,49%,  setelah dilakukan pengamatan pada
hari ke-10 yaitu dengan kadar air tanah mencapai 22,4%,
sehingga harus dilakukan proses irigasi, sedangkan M4
kadar air hari ke-1 yaitu 31,13% pada hari ke-10 kadar
air menjadi 22,56%, sehingga sudah harus dilakukan
proses irigasi.

Berdasarkan data yang telah diamati, pada
masing- masing perlakuan yaitu M0, M1, M2, M3, dan
M4. Maka, penelitian ini yang mampu bertahan lebih
lama dalam memenuhi kebutuhan air pada perlakuan
M3 dan M4 yaitu dapat bertahan selama 10 hari. Dapat
dilihat pada Tabel 1 bahwa M3 dan M4 tidak menunjukan
perberbedaan nyata, oleh karena itu dengan perlakuan
M3 saja sudah cukup memenuhi kebutuhan air untuk
pertumbuhan tanaman nanas kecil, sehingga tidak perlu
sampai dengan perlakuan M4.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan dapat diambil
kesimpulan bahwa pengaplikasian mulsa kulit singkong
mengakibatkan kadar air tanahnya tinggi dan suhu
tanahnya rendah, sedangkan tanah yang tidak diberikan
mulsa kulit singkong kadar air tanahnya rendah dan suhu
tanahnya tinggi. Pengaplikasian mulsa kulit singkong
berdosis 100 t h-1 (M4) kadar air tanahnya tinggi dan
suhu tanahnya rendah, sedangkan mulsa kulit singkong
berdosis 0 t h-1 , 25 t h-1 , 50 t h-1 dan 75 t h-1mengakibatkan
kadar air tanahnya rendah dan suhu tanahnya tinggi.
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Tabel 1. Uji BNT pengaruh mulsa organik terhadap kadar air tanah hari ke-10 setelah diaplikasikan mulsa kulit
singkong

Keterangan: M0 =  Tanpa mulsa, M1 = 25 t ha-1. M2 = 50 t ha-1. M3 = 75 t ha-1. M4 = 100 t ha-1. Angka dalam tanda
kurung adalah hasil transformasi. Angka-angka yang diikuti huruf yang  sama pada kolomyang sama
tidak berpengaruh nyata berdasarkan uji BNT pada α

0,05
.

Perlakuan Kadar air (%)

M4 4,62 a
M3 4,61 ab
M2 4,35 b
M1 3,89 c
M0 3,48 d

BNT    0,27
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